
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Cinta sebagai Jalan Menemukan Harapan: Analisis Filosofis Film
Flying Colors melalui Pemikiran Eksistensialisme Gabriel Marcel =
Love as a Way to Find Hope: Philosophical Analysis of the Film Flying
Colors through Gabriel Marcel's Existentialist Thought
Iqbal Mas Abdullah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920548457&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Saat ini dalam lingkungan masyarakat, manusia didominasi dengan pola pikir yang memandang manusia

lain sebagai sebuah fungsi. Hal ini tidak terkecuali di dunia pendidikan terutama lingkungan sekolah. Seperti

yang terjadi dalam film Flying Colors, lingkungan sekolah menjadi tempat mengakarnya pola pikir tersebut.

Tokoh Sayaka diobjektivikasi oleh guru Sayaka di sekolah. Sayaka dinilai berdasarkan fungsi-fungsi yang

melekat pada dirinya yaitu sebagai siswa yang bermasalah. Objektivikasi terhadap Sayaka sebagai siswa

yang bermasalah membuat kondisi Sayaka dipasrahkan dan tidak dipedulikan. Selain itu, ia juga

diperlakukan dengan buruk seperti melontarkan perkataan-perkataan negatif. Situasi tersebut membuat

Sayaka jatuh pada sifat fatalistik dan putus asa. Melalui metode studi pustaka pemikiran eksistensialisme

Gabriel Marcel, Artikel ini ingin menunjukkan beberapa kejadian (scene) dalam film tentang pentingnya

kita berelasi dalam ikatan cinta.

......Currently in society, humans are dominated by a mindset that views other humans as a function. This is

no exception in the world of education, especially the school environment. As happened in the film Flying

Colors, the school environment is where this mindset takes root. Sayaka's character is objectified by

Sayaka's teacher at school. Sayaka is assessed based on her inherent functions, namely as a problematic

student. The objectification of Sayaka as a problematic student means that Sayaka's condition is ignored and

ignored. Apart from that, he was also treated badly, such as saying negative words. This situation makes

Sayaka fall into fatalism and despair. Using the literature study method of Gabriel Marcel's existentialist

thought, this article wants to show several scenes in the film about the importance of our relationships in

bonds of love.
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